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ABSTRACT
Analisis Pola Kasus DBD Menggunakan Metode GIS
di Kecamatan Jaya Baru Kota Banda Aceh Tahun 2014 
Abstrak 
Kecamatan Jaya Baru merupakan salah satu Kecamatan di Kota Banda Aceh
dengan kasus DBD tertinggi pada tahun 2010. Kasus DBD selalu fluktuatif dari tahun
ke tahun sehingga diperlukan strategi penanggulangan yang tepat dan cepat sehingga
kasus DBD dapat dicegah dimasa mendatang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pola kasus dari tahun 2009 - 2014, usia penderita DBD dan jarak antar
penderita DBD di Kecamatan Jaya Baru Kota Banda Aceh. Rancangan penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Populasi penelitian adalah seluruh
penderita DBD tahun 2014 yang berjumlah 24 responden. Jenis data yang digunakan
adalah data primer yang diperoleh melalui hasil penyebaran kuesioner pada responden
penelitian dan data sekunder dari instansi terkait. Analisis data yang digunakan
menggunakan metode GIS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 9 Gampong yang
dipetakan secara endemisitas dari tahun 2009 - 2011 di Kecamatan Jaya Baru Kota
Banda Aceh didapatkan 6 Gampong endemis terhadap DBD dan 3 Gampong sporadis,
tahun 2010 - 2012 didapatkan 8 Gampong endemis terhadap DBD dan 1 Gampong
sporadis. Tahun 2011 - 2013 didapatkan 7 Gampong endemis terhadap DBD dan 2
Gampong sporadis. Tahun 2012 - 2014 didapatkan 6 Gampong endemis terhadap DBD
dan 3 Gampong sporadis. Kelompok usia penderita DBD paling banyak pada usia 13 -
55 tahun dengan jumlah 20 orang. Jarak antar rumah penderita DBD paling banyak
terdapat di Gampong Punge Blangcut berjumlah 11 orang dengan rata-rata jarak < 100
meter. Perlu adanya sebaran DBD dalam bentuk spasial di Kecamatan Jaya Baru Kota
Banda Aceh agar dapat menjelaskan secara visual mengenai penyebaran DBD yang
menjadi peranan penting dalam penanggulangan DBD. Manfaat dari analisis tersebut
dapat mendeteksi Gampong yang berpotensi menularkan dan yang berpotensi
ditularkan sehingga menjadi perhatian pemerintah, stakeholder dan masyarakat. 
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